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 Rumah Sakit Bhayangkara Palembang adalah Rumah Sakit yang 

diklasifikasikan sebagai Rumkit Bhayangkara Tingkat III, yang sekurang-
kurangnya mampu memberikan pelayanan kesehatan berupa sebelas 

spesialis dasar dalam pengadaan kebutuhan logistik non medis. Sistem yang 

digunakan Rumah Sakit Bhayangkara Palembang masih sangat terbatas, 

mulai dari pengajuan kebutuhan logistic non medis dari masing-masing 
bagian, persetujuan pengadaan kebutuhan logistik non medis oleh pimpinan 

serta pengelolaan data logistik non medis oleh bagian admin. Dengan sistem 

pengadaan logistik non medis yang sedang berjalan sekarang Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang membutuhkan waktu lebih dikarenakan proses 
permintaan sampai dengan pengadaan harus melalui proses yang cukup 

panjang. Hal ini akan berpengaruhi kepada kualitas pelayanan Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang dikarenakan persediaan logistik non medis tidak 

dapat dipenuhi dalam waktu cepat sebelum persediaan yang lama habis. 
Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang khususnya dalam pengadaan logistic non medis 

maka dibutuhkan perubahan pada sistem yang sedang berjalan dengan 

menerapkan sistem informasi logistik non medis Rumah Sakit Bhayangkara 
Palembang sehingga dapat mepermudah dan mempercepat proses 

pengajuan, persetujuan, pengelolaan data, dan pengadaan logistik non medis. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Logistik Non Medis, Rumah Sakit 

Abstract 

Bhayangkara Palembang Hospital is a hospital classified as a Level III 

Bhayangkara Hospital, which is at least capable of providing health 

services in the form of eleven basic specialists in providing non-medical 

logistical needs. The system used by Bhayangkara Palembang Hospital is 
still very limited, starting from submitting non-medical logistics needs from 

each section, approval of the procurement of non-medical logistics needs by 

the leadership, and managing non-medical logistics data by the admin 

section. With the non-medical logistics procurement system that is currently 
running, Bhayangkara Palembang Hospital requires more time because the 

request to procurement process has to go through a fairly long process. This 

will affect the quality of service at Bhayangkara Hospital in Palembang 

because non-medical logistics supplies cannot be fulfilled quickly before old 
supplies run out. Therefore, to improve the quality of service at 

Bhayangkara Palembang Hospital, especially in the procurement of non-

medical logistics, changes are needed to the current system by implementing 

the non-medical logistics information system at Bhayangkara Palembang 
Hospital so that it can simplify and speed up the process of submission, 

approval, data management, and procurement of non-medical logistics. 
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1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan [1], [2]. Logistik 

merupakan bagian instansi yang tugasnya adalah menyediakan barang/bahan daya dukung yang dibutuhkan 

untuk kegiatan operasional Rumah Sakit dalam jumlah, kualitas dan waktu yang tepat (sesuai kebutuhan) 

dengan harga serendah mungkin. Logistik non medis di Rumah Sakit biasanya merupakan barang kecil dan 

disebut dengan barang keperluan rumah tangga dari Rumah Sakit Logistik non medik itu sendiri merupakan 

perlengkapan penunjang dalam menyempurnakan dan melengkapi pelayanan medis di Rumah Sakit yaitu 

berkaitan dengan pelayanan administrasi dan kegiatan operasional baik untuk kepentingan pasien dan 

pegawai Rumah Sakit dalam menjalankan aktivitasnya. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi 

maka perusahaan atau organisasi dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan yang terjadi agar dapat 

meningkatkan kualitas dan dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan yang lain di era globalisasi.ini. 

Dengan menerapkan teknologi informasi khususnya sistem informasi akan dapat membantu perusahaan 

dalam pengelolaan data dan penyampaian informasi secara real time, sehingga dapat membantu pihak 

manajeman dalam mengambil keputusan yang tepat dan cepat [3], [4].  

Rumah Sakit Bhayangkara Palembang adalah Rumah Sakit yang diklasifikasikan sebagai Rumkit 

Bhayangkara Tingkat III, yang sekurang-kurangnya mampu memberikan pelayanan kesehatan berupa sebelas 

Spesialis Dasar, antara lain: Spesialis Penyakit Dalam, Spesialis Bedah Umum, Spesialis Kesehatan Anak, 

Spesialis Anesthesi, Spesialis Kebidanan dan Penyakit Kandungan,Spesialis Gigi dan Mulut, Spesialis 

Kesehatan Jiwa, Spesialis Syaraf, Spesialis THT, Spesialis Mata, Spesialis Kulit dan Kelamin. Dalam 

pengadaan kebutuhan logistik non medis Rumah Sakit Bhayangkara Palembang masih sangat terbatas, mulai 

dari pengajuan kebutuhan logistic non medis dari masing-masing bagian, persetujuan pengadaan kebutuhan 

logistik non medis oleh pimpinan serta pengelolaan data logistik non medis oleh bagian admin. Dengan 

sistem pengadaan logistik non medis yang sedang berjalan sekarang Rumah Sakit Bhayangkara Palembang 

membutuhkan waktu lebih dikarenakan proses permintaan sampai dengan pengadaan harus melalui proses 

yang cukup panjang. Hal ini akan berpengaruhi kepada kualitas pelayanan Rumah Sakit Bhayangkara 

Palembang dikarenakan persediaan logistik non medis tidak dapat dipenuhi dalam waktu cepat sebelum 

persediaan yang lama habis. Oleh karena itu, demi meningkatkan kualitas pelayanan pada Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang Palembang khususnya dalam pengadaan logistik non medis maka dibutuhkan 

perubahan pada sistem yang sedang berjalan dengan menerapka sistem informasi logistik non medis Rumah 

Sakit Bhayangkara Palembang. Sistem informasi ini diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat 

proses pengajuan, persetujuan, pengelolaan data dan pengadaan logistik non medis [5], [6]. 

 

 

2. METODE 

Tahapan penelitian adalah serangkaian susunan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan dalam suatu 

penelitian, dan dilakukan secara bertahap sesuai dengan urutan paling awal hingga paling akhir. Penentuan 

tahapan penelitian sangatlah penting dalam membangun suatu sistem, kualitas sistem yang dihasilkan 

sangatlah bergantung pada susunan tahapan penelitian [7], [8]. Maka dari itu peneliti terlebih dahulu 

menyusun tahapan-tahapan penelitian pada pembangunan sistem informasi logistik non medis Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang yang dapat dilihat pada Gambar 1 dengan menyertakan metode pembangunan 

sistem yang digunakan yaitu metode waterfall [9]-[12]. Berikut adalah susunan tahapan penelitian yang akan 

dijalankan : 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Berdasarkan flowchart pada Gambar 1 terdapat sembilan tahapan yang harus dikerjakan berdasarkan 

tahapan penelitian yang telah ditentukan: 

2.1. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah adalah pernyataan yang berkaitan dengan permasalahan dan solusi. 

2.2. Kumpulkan Teori  

Merupakan teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan dan solusi. 

2.3. Identifikasi Masalah  

Adalah upaya dalam pengelanan masalah-masalah yang terjadi sehingga dapat ditentukan solusi 

pemecahan masalah. 

2.4. Pengumpulan Data  

Adalah proses pengumpulan data dengan metode-metode tertentu, contohnya wawancara dan 

observasi. 

2.5. Analisa Kebutuhan  

Adalah pengamatan terhadap kebutuhan-kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem sebagai dasar 

dalam pembangunan sistem 

2.6. Desain Sistem  

Adalah gambaran dari sistem yang akan dibangun, terdiri dari use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram, class diagram dan rancangan interface. 

2.7. Pengkodean 

Adalah tahapan pembuatan aplikasi berdasarkan desain system. 

Rumusan Masalah

Mulai

Kumpulkan teori

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Analisa Kebutuhan

Desain Sistem

Pengkodean

Testing

Kesimpulan

W
ate

rfa
ll

Selesai



                ISSN: 0000-0000 

Jurnal Sistem Informasi dan Teknik Informatika, Vol. 1, No. 1, February 2023: 1-9 

4 

2.8. Testing 

Adalah pengujian terhadap aplikasi sehingga dapat diketahui apakah semua fungsi pada aplikasi 

telah berjalan sesuai kebutuhan. 

2.9. Kesimpulan  

Merupakan simpulan berdasarkan hasil akhir yang dicapai pada penelitian. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kebutuhan adalah pengamatan terhadap kebutuhan-kebutuhan pengguna dan kebutuhan 

sistem sebagai dasar dalam pembangunan sistem yang baru. Berikut adalah kebutuhan-kebutuhan pengguna 

dan sistem yang harus dapat dipenuhi (Tabel 1): 

 

Tabel 1. Kebutuhan Pengguna dan Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan Pengguna Kebutuhan Sistem 

Dapat melakukan pengajuan logistik non medis 

secara online dengan menyertakan data-data 

logistik non medis yang dibutuhkan. 

Memiliki halaman pengajuan logistik non medis 

dan terkoneksi dengan database 

Dapat menyetujui atau tidak menyetujui pengajuan 

logistik non medis secara online serta dapat 

menyertakan jumlah logistik non medis yang 

disetujui. 

Memiliki halaman yang dapat menampilkan data 

pengajuan non logistik dan dapat melakukan 

persetujuan atau tidak menyetujui pengajuan dan 

dapat melakukan koreksi pada jumlah logistik non 

medis yang disetujui 

Dapat melakukan rekap data pengajuan logistik 

non medis yang disetujui dan dapat mencetak hasil 

rekap tersebut. 

Memiliki halaman yang dapat menampilkan data 

dari pengajuan logistik non medis yang telah 

disetujui 

Dapat melakukan input, update dan delete pada 

data pengadaan logistik non medis. 

Memiliki halaman untuk melakukan input, update 

dan delete data pengadaaan logistik non medis. 

Dapat mengakses laporan dan mencetak data 

pengadaan logistik non medis.  

Memiliki halaman yang dapat menampilkan dan 

mencetak laporan pengadaan logistik non medis. 

 

3.1 Desain Sistem 

3.1.1 Usecase Diagram 

Usecase diagram mengambarkan fungsi-fungsi sistem pada sistem informasi logistik non medis 

Rumah Sakit Bhayangkara berbasis web (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2.  Usecase Diagram 
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3.1.2 Activity Diagram 

Gambar 3 memperlihatkan sebagian contoh Activity Diagram sistem informasi logistik non medis 

Rumah Sakit Bhayangkara yang diusulkan. 

 

 
Gambar 3.  Activity Diagram Pengajuan Logistik Non Medis 

 

3.1.3 Sequence Diagram 

Sequence diagram (Gambar 4) adalah diagram yang mengambarkan bagaimana suatu operasi 

dilakukan dan menampilkan pesan dikirim hasil dari interaksi antar objek pada sistem informasi logistik non 

medis Rumah Sakit Bhayangkara berbasis web. 
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Gambar 4.  Sequence Diagram Pengajuan Logistik Non Medis 

 

3.1.4 Class Diagram 

Class diagram pada Gambar 5 memperlihatkan kelas-kelas pada sistem informasi logistik non medis 

Rumah Sakit berbasis web. 
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Gambar 5.  Class Diagram 

 

3.2 Desain Interface 

3.2.1 Halaman Pengajuan Logistik Non Medis 

Gambar 6 memperlihatkan desain interface Halaman Pengajuan Logistik Non Medis. 
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Gambar 6.  Interface Halaman Pengajuan Logistik Non Medis 

 

Pada halaman ini user dapat mengajukan barang logistik non medis, user harus memasukkan nama 

barang, merk , dan quantity. 

 

3.2.2 Halaman Data Pengajuan Logistik Non Medis 

Gambar 7 memperlihatkan desain interface Halaman Data Pengajuan Logistik Non Medis. 

 

 
Gambar 7.  Interface Halaman Data Pengajuan Logistik Non Medis 

 

Pada halaman ini user dapat melihat barang yang di ajukan setujui atau di tolak oleh pimpinan pada 

table data pengajuan. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat penulis tarik dari penelitian Sistem Informasi Logistik Non Medis Rumah 

Sakit Bhayangkara Palembang ini adalah dengan adanya sistem informasi ini pengguna terutamanya 

pimpinan dapat melakukan persetujuan pengajuan logistik non medis secara online dan memberikan 

informasi jumlah logistik yang disetujui sehingga dapat mempercepat proses pengadaan. Admin dapat 

mengakses data pengajuan logistik yang telah disetujui oleh pimpinan dan dapat mempersingkat waktu 

pengelolaan data pengadaan logistik non medis. Dari data tersebut admin akan menginformasikan jumlah 

barang yang dibutuhkan kepada bagian pengadaan agar dapat dipenuhi. 

Adapun beberapa saran untuk pengembangan Sistem Informasi Logistik Non Medis Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang adalah: Penambahan beberapa proses yang sesuai kebutuhan di Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang agar website tersebut lebih fungsional, dan user interface yang lebih baik agar 

pengguna lebih nyaman dalam mengakses sistem tersebut. 
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